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ABSTRAK 

Agus Steven Sitinjak, Nirm 01.02.22.349. Penelitian ini bertujuan menyusun 

rancangan penyuluhan pertanian, mengevaluasi tingkat penerimaan rancangan, 

mengevaluasi tingkat pengetahuan dan sikap pekebun kelapa sawit dalam 

pembuatan pupuk kompos berbahan pelepah kelapa sawit dan kotoran sapi, serta 

mengetahui jumlah pekebun yang membuat inovasi tersebut di Desa Dolok Sagala, 

Kecamatan Dolok Masihul. Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dilaksanakan 

menggunakan metode Rapid Rural Appraisal (RRA) melalui observasi lapangan, 

wawancara mendalam, dan diskusi kelompok. Hasil IPW menunjukkan 

ketersediaan pelepah kelapa sawit dan kotoran sapi yang melimpah yang belum 

dimanfaatkan, rendahnya pengetahuan dan sikap, serta masih sedikit pekebun yang 

melakukan pengomposan. Rancangan penyuluhan disusun berdasarkan Permentan 

Nomor 52 Tahun 2009 dengan tujuh komponen: materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu, dan biaya. Penelitian dilaksanakan pada April hingga Mei 2026 

terhadap sasaran 35 pekebun kelapa sawit yang memiliki ternak sapi dan tergabung 

dalam kelompok tani aktif. Metode yang digunakan adalah demonstrasi cara dan 

kunjungan usahatani, didukung media folder dan benda sesungguhnya. Evaluasi 

rancangan menunjukkan rata-rata penerimaan 86% dengan kriteria sangat sesuai. 

Evaluasi terhadap pengetahuan dan sikap pekebun menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dari 79% menjadi 93%, sikap mencapai 88% dengan kriteria sangat 

setuju, serta sebanyak 17 pekebun (49%) bersedia membuat kompos secara mandiri 

yang melampaui target 15 pekebun (43%). 

 

Kata Kunci : Kotoran Sapi; Kompos; Pelepah Kelapa Sawit; Penyuluhan 

Pertanian, Perilaku Pekebun; Rancangan Penyuluhan Pertanian. 

  



 

ABSTRACT 

Agus Steven Sitinjak, Nirm 01.02.22.349. This study aims to develop an 

agricultural extension plan, evaluate the level of acceptance of the plan, evaluate 

the level of knowledge and attitudes of oil palm farmers in making compost from oil 

palm fronds and cow dung, and determine the number of farmers who make this 

innovation in Dolok Sagala Village, Dolok Masihul District. Identification of 

Regional Potential (IPW) was carried out using the Rapid Rural Appraisal (RRA) 

method through field observations, in-depth interviews, and group discussions. The 

IPW results showed the availability of abundant oil palm fronds and cow dung that 

had not been utilized, low knowledge and attitudes, and still few farmers who did 

composting. The extension plan was prepared based on Permentan Number 52 of 

2009 with seven components: material, method, media, volume, location, time, and 

cost. The study was conducted from April to May 2026 to target 35 oil palm farmers 

who have cattle and are members of active farmer groups. The methods used were 

demonstrations and farm visits, supported by folders and real objects. The design 

evaluation showed an average acceptance of 86%, with the criteria of very 

appropriate. Evaluation of farmer knowledge and attitudes showed an increase in 

knowledge from 79% to 93%, attitudes reached 88%, with the criteria of very 

agreeing. As many as 17 farmers (49%) were willing to make compost 

independently, exceeding the target of 15 farmers (43%). 

 

Keywords: Agricultural Extension; Agricultural Extension Design; Compost; Cow        

Dung ; Farmer Behavior; Oil Palm Fronds. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian nasional serta menjadi sumber 

penghidupan masyarakat di berbagai wilayah pedesaan. Keberlanjutan usaha 

perkebunan kelapa sawit tidak hanya ditentukan oleh pencapaian produksi, tetapi 

juga oleh kemauan pelaku usaha tani dalam mengelola sumber daya yang tersedia 

secara efisien dan berkelanjutan. Salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian 

adalah pengeloloaan biomassa hasil kegiatan budidaya, termasuk pelepah kelapa 

sawit yang dihasilkan secara berkala melalui kegiatan pemeliharaan dan penunasan  

tanaman. Apabila tidak dimanfaatkan secara optimal, biomassa tersebut hanya 

menjadi sumber daya yang belum memberikan nilai Tambah bagi usaha tani 

(Koorneef et al., 2024). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra utama perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia, dengan keberadaan perkebunan rakyat yang berperan 

dalam menopang pereknomian masyarakat pedesaan. Luas areal perkebunan sawit 

di Sumatera Utara mencapai sekitar 2,79 juta hektare pada tahun 2022, dengan 

kontribusi besar dari perkebunan rakyat seluas lebih dari 665 ribu hektar (BPS 

Sumatera Utara, 2025). Salah satu kabupaten penghasil kelapa sawit di provinsi ini 

adalah Kabupaten Serdang Bedagai, di mana kegiatan budidaya kelapa sawit 

menjadi sumber penghidupan utama masyarakat yang kemudian pada tingkat yang 

lebih spesifik Kecamatan Dolok Masihul merupakan salah satu kecamatan dengan 

aktivitas perkebunan sawit rakyat  yang cukup intensif (BPS Kab. Serdang Bedagai, 

2025). Di dalam Kecamatan tersebut, Desa Dolok Sagala merupakan desa dengan 

ketersediaan limbah pelepah kelapa sawit yang tinggi sebagai hasil kegiatan 

pemeliharaan tanaman, serta terdapat usaha peternakan sapi rakyat yang 

menghasilkan kotoran ternak dalam jumlah cukup besar. Berdasaarkan Programa 

Desa Dolok Sagala Tahun 2026, luas tanam kelapa sawit mencapai 1.250 ha dengan 

produktivitas sebesar 18 ton/ha. Selain itum wilayah ini memiliki perkebunan 

rakyat seluas 600 ha dan total lahan kering mencapai 2.600 ha. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kelapa sawit merupakan bagian penting dari struktur 
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pemanfaatan sumber daya lahan dan aktivitas usaha tani masyarakat di wilayah 

tersebut. 

Besarnya aktivitas budidaya kelapa sawit tersebut berkaitan dengan 

ketersediaan biomassa hasil pemeliharaan tanaman, terutama pelepah kelapa sawit. 

Namun, ketersediaan biomassa belum diikuti dengan pemanfaatan yang optimal 

pada tingkat pekebun. Pelepah hasil pemeliharaan tanaman tersebut masih 

dibiarkan dilahan, tidak terdapat pekebun yang membakar pelepah maupun 

menyusunnya tepat pada gawangan mati, dan tidak satupun pekebun pernah 

mengolah pelepah kelapa sawit menjadi pupuk kompos. Temuan tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan yang nyata antara ketersediaan biomassa 

perkebunan dengan praktik pemanfaatannya pada tingkat pekebun. 

Selain potensi perkebunan, Desa Dolok Sagala juga memiliki sumber daya 

peternakan yang dapat mendukunng pemanfaatann bahan organik lokal. 

Berdasarkan programa Desa Dolok Sagala tahun 2026, populasi ternak sapi 

mencapai 840 ekor, yang terdiri atas 310 ekor sapi jantan dan 530 ekor sapi betina. 

Data tersebut menunjukkan bahwa keberdaan ternak sapi tersebut menghasilkan 

potensi bahan organik berupa kotoran sapi yang dapat dimanfaatkan sebagai salah 

satu bahan dalam proses pengomposan. Dengan demikian, Desa Dolok Sagala 

memiliki dua sumber daya lokal yang relevan untuk diintegrasikan, yaitu pelepah 

dari aktivitas budidaya kelapa sawit dan kotoran sapi dari aktivitas peternakan. 

Yunda et al., (2023) menjelaskan bahwa pemanfaatan pelepah kelapa sawit 

dan kotoran sapi sebagai bahan kompos memiliki dasar teknik karena kedua bahan 

mempunyai karakteristik yang dapat saling melengkapi dalam proses dekomposisi. 

Mendrofa dan Gulo, (2024) menegaskan bahwa pelepah kelapa sawit merupakan 

biomassa lignoselulosa yang dapat berperan sebagai sumber karbon, sedangkan 

kotoran sapi dapat berkontribusi sebagai sumber nitrogen dan mikroorganisme yang 

mendukunng proses penguraian bahan organik. Kombinasi kedua bahan tersebut 

memungkinkan sumber daya yang tersedia di sekitar lingkungan usagha tani yang 

kemudian dapat diolah menjadi pupuk kompos. Pemberian pupuk organik melalui 

proses pengomposan mampu meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, serta mengurangi ketergantungan terhadap 

pupuk anorganik yang berdampak negatif jika digunakan berlebihan (Zendrato et 
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al., 2024). Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan limbah kelapa 

sawit dan kotoran sapi dalam pembuatan kompos. Sejumlah kajian berfokus pada 

kualitas fisik dan kimia kompos, peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat melalui pelatihan, kualitas kompos berdasarkan standar tertentu, serta 

kelayakan pengolahan limbah menjadi pupuk organik (Saragih et al., 2024; Seprido 

et al., 2024). 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), wawancara, dan 

observasi lapangan dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) serta petani di 

Desa Dolok Sagala Kecamatan Dolok Masihul, ditemukan bahwa limbah pelepah 

kelapa sawit di lahan perkebunan rakyat tersedia dalam jumlah banyak dan 

umumnya hanya dibiarkan menumpuk atau dibakar. Hasil IPW juga menunjukkan 

ketersediaan kotoran sapi dari usaha peternakan rakyat yang sebagian besar belum 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Kedua jenis limbah ini sebenarnya berpotensi 

besar untuk diolah menjadi pupuk kompos, namun pemanfaatannya masih sangat 

terbatas. Kondisi tersebut disebabkan oleh pengetahuan petani yang masih terbatas, 

sikap petani yang belum sepenuhnya mendukung pemanfaatan limbah organik, 

serta keterampilan petani yang masih rendah dalam melakukan pengomposan 

pelepah kelapa sawit dengan kotoran sapi. Berdasarkan hasil lapangan, pekebun 

telah melaksanakan pemupikan dengan mengacu pada prinsip 5T, yaitu tepat jenis, 

tepat dosis, tepat waktu, tepat cara, dan tepat tempat. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa permasalahan utama tidak terletak pada ketidakmampuan pekebun 

melaksanakna prinsip dasar pemupukan, melainkan pada belum termanfaatkannya 

sumber daya lokal berupa pelepah kelapa sawit dan kotoran sapi sebagai bahan 

kompos. Dengan demikian, pengembangan kompos diarahkan untuk memperluas 

alternatif pengelolaan bahan organik berbasis sumber daya setempat, dan bukan 

untuk menegasikan prkatik pemupukan yang telah diterapkan oleh pekebun. 

Keadaan pertanian di Desa Dolok Sagala Kecamatan Dolok Masihul masih 

terdapat kesenjangan antara potensi yang tersedia dengan kondisi aktual di 

lapangan. Rendahnya pengetahuan, sikap, dan keterampilan pekebun dalam 

pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit dengan kotoran sapi sebagai pupuk 

organik di lokasi menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya 

lokal dengan praktik budidaya petani. Hingga saat ini, belum pernah dilakukan 
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kegiatan penyuluhan secara khusus dan terstruktur terkait pemanfaatan limbah 

pelepah kelapa sawit dan kotoran sapi sebagai pupuk organik di Desa Dolok Sagala. 

Ketiadaan kegiatan penyuluhan tersebut menjadi salah satu penyebab rendahnya 

perilaku pekebun, sehingga diperlukan penyuluhan yang sistematis sebagai upaya 

menjembatani kesenjangan antara potensi sumber daya lokal dan praktik budidaya 

di lapangan. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan informasi atau 

pengetahuan belum secara otomatis menghasilkan penerapan teknologi.  

Dalam konteks penyuluhan pertanian, perubahan pengetahuan, sikap, dan 

Keterampilan diperlukan pendekatan penyuluhan untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran yang memungkinkan pekebun tidak hanya memahami teknologi, 

tetapi juga menilai manfaatnya, memperoleh pengalaman praktik, dan memiliki 

kemampuan untuk menerapkannya sesuai kondisi usaha tani.  

Berdasarkan hasil IPW, wawancara, dan observasi lapangan, belum pernah 

dilaksanakan kegiatan penyuluhan yang secara khusus dan terstruktur membahas 

pembuatan pupuk kompos dari pelepah kelapa sawit dengan kotoran sapi di Desa 

Dolok Sagala. Kondisi tersebut memperkuat kebutuhan terhadap rancangan 

penyuluhan yang disusun berdasarkan potensi wilayah dan karakteristik sasaran. 

Kondisi ini mengindikasikan perlunya upaya peningkatan kapasitas petani melalui 

kegiatan penyuluhan yang terarah, praktis, dan sesuai dengan kondisi lapangan. 

Oleh karena itu, diperlukan rancangan penyuluhan yang sistematis dalam 

menetapkan materi, media, metode, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan 

serta mengevaluasi penerimaan dan tingkat pengetahuan, sikap, dan jumlah 

pekebun terhadap perancangan penyuluhan berbasis sumber daya lokal yang 

berjudul “Rancangan Penyuluhan Pembuatan Pupuk Kompos dari Pelepah 

Sawit Dengan Kotoran Sapi di Kecamatan Dolok Masihul”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Apa saja hasil identifikasi potensi wilayah yang bisa dijadikan sebagai 

bahan penyusunan rancangan penyuluhan di Kecamatan Dolok Masihul? 
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2. Bagaimana tingkat pengetahuan, dan sikap pekebun dalam pembuatan 

pupuk kompos dari pelepah kelapa sawit dengan kotoran sapi di Kecamatan 

Dolok Masihul? 

3. Bagaimana menyusun dan merancang rancangan penyuluhan pembuatan 

pupuk kompos dari pelepah kelapa sawit dengan kotoran sapi di Desa Dolok 

Sagala yang efektif (materi, media, metode, volume, lokasi, waktu, dan 

biaya penyuluhan) dan sesuai dengan karakteristik pekebun mengenai 

pembuatan pupuk kompos dari pelepah sawit dengan kotoran sapi 

Kecamatan Dolok Masihul? 

4. Bagaimana hasil tingkat penerimaan terhadap efektivitas rancangan 

penyuluhan (materi, media, metode, volume, lokasi, waktu, dan biaya 

penyuluhan pertanian) pembuatan pupuk kompos dari pelepah kelapa sawit 

dengan kotoran sapi di Kecamatan Dolok Masihul? 

5. Berapa jumlah pekebun yang melakukan pembuatan pupuk kompos dari 

pelepah sawit dengan kotoran sapi di Kecamatan Dolok Masihul? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas, tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis hasil identifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian yang 

bisa dijadikan sebagai bahan penyusunan rancangan penyuluhan di 

Kecamatan Dolok Masihul; 

2. Menganalisis tingkat pengetahuan, dan sikap pekebun dalam pembuatan 

pupuk kompos dari pelepah kelapa sawit dengan kotoran sapi di Kecamatan 

Dolok Masihul; 

3. Menyusun dan merancang rancangan penyuluhan pertanian yang efektif 

(materi, media, metode, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan) dan 

sesuai dengan karakteristik pekebun mengenai pembuatan pupuk kompos 

dari pelepah sawit dengan kotoran sapi untuk meningkatkan perilaku 

(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) pekebun di Kecamatan Dolok 

Masihul; 

4. Mengevaluasi rancangan (materi, media, metode, volume, lokasi, waktu, 

biaya penyuluhan) untuk mengetahui tingkat penerimaan pekebun terhadap 
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efektivitas rancangan penyuluhan pembuatan pupuk kompos dari pelepah 

kelapa sawit dengan kotoran sapi di Kecamatan Dolok Masihul; 

5. Mengetahui jumlah pekebun yang melakukan pembuatan pupuk kompos 

dari pelepah sawit dengan kotoran sapi di Kecamatan Dolok Masihul. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan Keterampilan 

pekebun, dalam pembuatan pupuk kompos dari pelepah kelapa sawit dengan 

kotoran sapi; 

2. Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal pembuatan 

pupuk kompos dari pelepah kelapa sawit dengan kotoran sapi; 

3. Sebagai masukan bagi penyuluh dalam merancangkan dan melaksanakan 

penyuluhan pertanian di Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian di Kecamatan 

Dolok Masihul. 

4. Menambah referensi ilmiah dan bahan kajian mengenai rancangan 

penyuluhan pertanian khususnya dalam pembuatan pupuk kompos dari 

pelepah sawit dengan kotoran sapi; 

5. Memberikan alternatif usaha tani bagi pekebun kelapa sawit yang memiliki 

ternak sapi di Kecamatan Dolok Masihul; 

6. Bagi mahasiswa sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar S.Tr.P di 

Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.  
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